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Abstrak  

Alat uji getar merupakan perangkat yang penting dalam bidang teknik mekanika untuk mengukur karakteristik 

getaran suatu benda atau sistem. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah alat uji 

getar sederhana yang dapat digunakan untuk berbagai aplikasi di laboratorium. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi studi literatur untuk memahami prinsip-prinsip dasar getaran mekanis dan 

teknik-teknik pengukuran yang relevan. Selanjutnya, dilakukan perancangan konsep alat uji getar berdasarkan 

prinsip-prinsip tersebut dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti akurasi pengukuran, kemudahan 

penggunaan, biaya produksi dan beberapa fitur yang dimodifikasi sperti rumah bering yang bergeser. Proses 

pembuatan alat uji getar melibatkan pemilihan komponen-komponen mekanis yang sesuai. Setelah semua 

komponen terpilih, dilakukan perakitan dan pengujian untuk memastikan alat uji getar berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi yang diinginkan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototipe alat uji getar yang dapat 

digunakan untuk mengukur getaran mekanis dengan akurat. Alat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan dan pengujian produk-produk teknik yang memerlukan analisis getaran sebagai bagian 

dari proses desain dan evaluasi. 

Kata kunci: Motor penggerak, batang poros, bantalan (Bearing), dial indicator. 

 

Pendahuluan 

Getaran adalah suatu hal yang tidak di harapkan, muncul dalam sebuah sistem kerja pada 

suatu instalasi mesin. Getaran yang berlebih tentunya akan berpengaruh terhadap perporma maupun 

umur kekuatan dari suatu komponen yang ada dalam permesinan tersebut. Pada laporan ahir yang 

berjudul “perancangan dan pembuatan alat uji getar rotary wheel Dengan Dudukan Bearing Yang 

Bisa Bergeser” penulis merancang dan membangun mesin yang bertujuan untuk mengetahui 

penyebab terjadinya getaran dan hubungan getraan tersebut terhadap misalignment dan kecepatan 

putar pada komponen mesin. Mesin yang di rancanmg terdiri dari motor listreik, bering, poros, 

flywheel, dan lain-lain. Komponen tersebut dihungkan kedua poros penggerak, kecepatan putaran 

dari mesin dapat di atur pada panel box yang berbasis kontrol. 

 Didalam dunia industri saat ini, begitu banyak mesin-mesin baru yang memenuhi kebutuhan 

suatu idustri dari berbagai macanm permesin trsebut, tentunya menawarkan segala kelebihanya dan 

fungsi, efektipitas, efesiesinya dan ergonomis. Dengan banyaknya permesinan tersebut, kualifikasi 

seorang mekanik pun harus dapat mengumbangi kemampuan dalam menyelesaikan permaslahan 

pada permesinan harus di tingkatkan agar seorang mekanik mampu menjadi penunjang dalam suatu 

industry.  

Dalam suatu permesina, umumnya permasalahan dasar yang sering muncul antara lain: 

ketidak simbangan, kelonggaran, poros patah, oli berputar, masalah antara roda gigi bantalan, dan 

ketidak lurusan antara bagian-bagian pada mesin tersebut. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan 

bermacam permaslahan antara lain: menurunya performa mesin, menurunkan ke efektipan produk 

dari permesinan dan bisa juga menyebabkan getaran berlebihan pada mesin. 

 

Studi Pustaka  

Penelitian sebelumnya adalah upaya peneliti untuk menemukan analogi dan inspirasi baru 

untuk penelitian berikutnya. Ini juga membantu peneliti memposisikan penelitian dan menunjukan 

orisinalitasnya. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan temuan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian mereka membuat ringkasan dari temuan 

tersebut, baik yang telah dipublikasikan atau belum. Ini adalah beberapa penelitian sebelumnya yang 

masih terkait dengan subjek yang dikaji penulis. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul Nama Penulis 
Tahun dan 

Tempat 
Hasil Alat 

1 

Rancang bangun alat 

ukur getran mesin 

berbasis arduino 

Alfas Zainur 

Rohman 

2015, Universitas 

Semarang 

 

2 

Perancangan alat ukur 

getaran untuk 

mendeteksi Kerusakan 

pada bantalan 

1. Zainal Abidin 

2. Gustini 
2017, Universitas 

Sriwijaya 

 

3 

Analisis alat uji getaran 

mekanis dengan variasi 

konstanta pegas tanpa 

peredam viskos 

1. Gatot Ari Bowo 

2. Budi Setiyana 
2017, Universitas 

Wahid Hasyim 

 

Dalam konteks rancang bangun alat uji getar, istilah getaran merujuk pada gear train atau 

rangkaian roda gigi yang digunakan untuk mengatur dan mentransmisikan gerakan dalam sistem 

uji getar. Alat uji getar digunakan untuk menilai bagaimana komponen atau sistem berperilaku di 

bawah getaran atau beban dinamis. Berikut adalah beberapa fungsi dan aplikasi getran dalam alat 

uji getar: 

a. Mengatur Kecepatan dan Frekuensi Getaran: 

Getran dapat digunakan untuk mengatur kecepatan putaran motor atau sumber getaran 

lainnya, yang mempengaruhi frekuensi getaran yang diterapkan pada objek uji. Dengan mengubah 

rasio gear, Anda bisa mendapatkan variasi kecepatan dan frekuensi getaran yang diperlukan 

b. Mengatur Kecepatan dan Frekuensi Getaran: 

Getran dapat digunakan untuk mengatur kecepatan putaran motor atau sumber getaran 

lainnya, yang mempengaruhi frekuensi getaran yang diterapkan pada objek uji. Dengan mengubah 

rasio gear, Anda bisa mendapatkan variasi kecepatan dan frekuensi getaran yang diperlukan 

c. Transmisi Gerakan dari Motor ke Sistem Getaran: 

Dalam banyak alat uji getar, motor listrik atau sumber tenaga lainnya menghasilkan 

gerakan rotasi. Getaran digunakan untuk mentransmisikan dan mengubah gerakan ini menjadi 

pola getaran yang sesuai. 

d. Meningkatkan Akurasi dan Kontrol: 

Dengan menggunakan getaran yang dirancang dengan tepat, Anda bisa mendapatkan 

kontrol yang lebih baik atas karakteristik getaran, seperti frekuensi dan amplitudo, yang penting 

untuk pengujian yang akurat dan konsisten. Dalam rancang bangun alat uji getar, pemilihan dan 

desain getran harus mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk kapasitas torsi, rasio gear, dan 

kompatibilitas dengan komponen lainnya untuk memastikan performa dan keandalan sistem uji 

getar. 
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Metodologi Penelitian  

Flowchart 

 

 

           
 

Gambar 1. Alur penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Nama Alat : Alat Uji Getar 

2. Fungsi : Mengukur respon dinamis objek terhadap getaran dengan  

   berbagai putaran motor penggerak 

3. Komponen Utama: 

a. Motor Penggerak menghasilkan getaran dengan frekuensi yang dapat diatur. 

b. Pros sebagai penghubung antara berbagai komponen mekanis dalam sebuah 

sistem, puli, dan playwheel. Ini memungkinkan komponen-komponen tersebut 

bekerja secara bersamaan dan sinkron. 

Pembuatan 

Mulai 

Perancangan 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Gambar Teknik 

Sketch 

Rumusan Masalah 

Ya 

Tidak 

Selesai 

Uji Coba Alat 
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c. Kontrol Panel mengatur frekuensi, amplitudo, dan durasi getaran. 

d. Sistem Pengaman mencegah kerusakan alat dan objek uji akibat getaran berlebih. 

e. Plywheel berfungsi untuk menyimpan dan melepaskan energi kinetik, 

menstabilkan kecepatan rotasi, menyediakan inersia, mendukung proses start 

mesin, dan mengurangi getaran. Dengan memastikan operasi yang lebih halus 

dan efisien. 

 

1. Kapasitas Beban : 50 kg 

2. Dimensi Alat : 800 67,2 cm x 35,5 cm x 18,5 cm 

3. Berat Alat : 16 kg 

4. Daya Listrik : 220V AC, 50 Hz, 450W 

5. Material : Baja tahan karat untuk kerangka dan komponen  

   kritis lainnya 

 

Langkah pertama dalam perancangan alat uji getar adalah mengidentifikasi kebutuhan 

spesifik yang harus dipenuhi oleh alat tersebut. Ini termasuk jenis getaran yang akan diukur 

(frekuensi, amplitudo), lingkungan operasional, dan aplikasi yang dimaksudkan (misalnya, 

pengujian komponen mekanik, struktur bangunan, dll.) 

Berdasarkan identifikasi kebutuhan, tujuan perancangan ditetapkan. Tujuan ini bisa berupa 

kemampuan alat untuk mengukur getaran pada rentang frekuensi tertentu, tingkat akurasi yang 

diperlukan, serta kondisi fisik dan operasional yang harus dipenuhi. 

Prinsip dasar alat uji getar biasanya melibatkan penghasilan getaran oleh sumber getar 

(misalnya, motor atau osilator) dan pengukuran respons getaran oleh sensor (misalnya, akselerometer 

atau vibrometer). Getaran yang dihasilkan akan diteruskan ke objek yang diuji, dan sensor akan 

mengukur respons getaran tersebut. 

Motor penggerak adalah sumber utama getaran pada alat uji getar. Jenis motor yang 

digunakan tergantung pada kebutuhan spesifik alat uji getar, seperti motor listrik AC atau DC. 

Motor ini menghasilkan gerakan rotasi yang kemudian dikonversi menjadi getaran oleh 

mekanisme alat uji getar. 

Dalam prancangan dan pembuatan alat ini penulis memodifikasi fly wheel dengan 

memberikan tiga lubang dengan ukuran yang sama tujuanya sebgai pembanding dalam 

pengukuran getran yang bervarian. 

Dalam prancanagn ini penulis memberikan beberapa perbandingan yang di tempatkan pada 

bearing yang bisa di geser satu arah yang jaraknya 5 cm, tujuanya untuk melakuakan perbandingan 

dalam pengujian alat, dan secara umum smakian jauh jarak beban kedudukan bearing makan akan 

semakain banyak gaya yang di hasilkan. 

 

Kesimpulan  

Dari hasil rancang bangun alat yang dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan. 

Alat uji getar rotary wheel berhasil dirancang dan dibangun sesuai spesifikasi yang 

diinginkan. Alat ini mampu menghasilkan getaran dengan frekuensi dan amplitudo yang dapat diatur. 

Namun dalam prancangan ini ada beberapa komponen yang tidak sesusai yang di harapkan, 

salah satunya poros dan motor penggerak. Poros tidak presisi karena bahan yang di pake tidak melaui 

proses pembubutan melainkan poros tersebut dari bahan yang sudah jadi. Sedangkan poros dalam 

putaran awal haruda di bantu untuk bergerak karena daya torsi putranya kurang. 
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